
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui kerapatan mangrove sangat 

berpengaruh terhadap kepadatan kepiting. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 

korelasi positif yang menghubungkan antara tingkat kerapatan mangrove dengan 

kepadatan kepiting. Penurunan kepadatan kepiting mangrove diakibatkan oleh 

rusaknya ekosistem mangrove karena pemanfaatan oleh masyarakat yang tidak 

terkendali sehingga menyebabkan terjadinya penurunan kualitas ekosistem 

mangrove sehingga berakibat pada terancamnya kehidupan kepiting. 

 

5.2 Saran 

Selesainya penelitian ini diharapkan akan ada penelitian-penelitian 

selanjutnya mengenai mangrove terkait struktur komunitas dan analisis vegetasi, 

karena mengingat spesies-spesies mangrove ini dapat menambah nilai diversitas.  
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